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Industri Televisi Swasta Indonesia dalam
Perspektif Ekonomi Politik

Setio Budi HH*

Abstract: The presence of commercials television in Indonesia had
many dynamics. Some background shown the development of
commercial televisions, first it was rise from the government problems
Sacing with spillover of transnarional broadcasting via parabola
antenna, second, the pressured of the international institusions relating
with deregulaiion — liberalization (against the state monopoly of media
— TVRI), third, the pressured of national business entities (after the
restriction of advertising in television, 1980). This article questions
therefore what is the implications of commercial televisions in
Indonesia, especially to the public that seems didn’t have voice enough
for the presence of those commercial televisions.

Key Word: commercial televisions, the economy politics,
deregulations, liberalization, wealth implications.

Dalam kurun waktu 14 tahun terakhir, tidak terasa muncul “keajaiban baru™
dalam dinamika masyarakat Indonesia, yaitu kemunculan televisi-televisi
swasta. Kurun wakitu tersebut juga menunjukkan pula banyaknya perubahan-
perubahan yang terjadi dalam masyarakat yang berkaitan dengan konsumsi
televisi swasta. Dinamika perubahan masyarakat tersebut menunjuk pada
awal tahun 90-an, dengan pecahnya dominasi hubungan yang *‘baku’ antara
masyarakat dengan medianya yaitu televisi, TVRI, sebagai media tunggal
pemerintah. Dominasi TVRI, selama tigapuluh tahun di masyarakat dalam
waktu yang tidak terlalu lama runtuh, dengan kemunculan televisi-televisi
swasta.

Setio Budi HH adalah dosen Program Studi llmu Komunikasi. FISIP, Universitas Atma

Jaya Yogyakarta
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Selama periode TVRI, khalayak penonton lebih banyak disuguhi dengan
berbagai produksi program hiburan dan informasi, yang lebih merujuk pada
kepentingan politik penguasa. Dari acara hiburan, informasi sampai pendidikan,
praktis berada dalam “pagar” pesan, kepentingan dan interpretasi tunggal
pemerintah. Isi pesan diformat sedemikian rupa untuk tidak memiliki mulu
makna kecuali sebagai suatu sikap tunggal pemerintah. Akibatnya kemudian
adalah monopoli siaran, program dan isi program oleh pemerintah dan
menjadikan khalayak hanya semacam bank data, dengan kesehariannya yang
mendapatkan suguhan yang seragam.

Munculnya televisi swasta pertama, yang diawali RCTL, merupakan
terobosan kebijakan pemerintah dalam mengakhiri monopoli siaran TVRI.
Kebijakan yang sering disebut sebagai open sky, merujuk pada Surat
Keputusan Menteri Penerangan No.167B/MENPEN/1986 (Hinca, 1999),
berisi dua pokok kebijakan yaitu ijin penggunaan antena parabola dan
diperkenalkannya sistem siaran terbatas. Alasan utama yang dikemukakan
atas kebijakan baru tersebut disebutkan sebagai upaya untuk membendung
dampak globalisasi—khususnya melalui luberan program televisi luar negeri
yang dipancarkan melalui satelit, vang dengan mudah ditangkap oleh pa-
rabola, yang pada saat itu menjadi “tren” di masyarakat.

Kemudian melalui Surat Keputusan Menteri Penerangan No. 1 90A/KEP/
MENPEN [987 tentang sistem saluran siaran terbatas. muncul aturan lentang
ijin penyelenggaraan untuk mengadakan siaran dan ketentuan pihak pelanggan
yang menerima siaran dengan peralatan khusus yaitu decoder. Keputusan
tersebur berkembang lebih lanjut menuju ijin untuk melakukan siaran nasional
seperti sekarang ini.

Begitu muncul Surat Keputusan Menteri Penerangan No.190A/ KEP/
MENPEN/ 1987, yang antara lain meluaskan konsepsi mengenai pertelevisian.
dengan mengadakan apa vang disebut sebagai siaran saluran umum, mulailah
bermunculan televisi swasta baru seperti SCTV. TPI. ANTV dan
INDOSIAR. Kemunculan RCTI walaupun dengan sistem staran terbatas
dan kemudian bebas, khususnya di Jakarta, telah menjadi alternatif tortonan
bagi masyarakat.

Kemunculan SCTV, TPI, ANTV dan INDOSIAR, juga merupakan
alternatif yang lebih luas kepada masyarakat untuk melakukan konsumsi media
tersebut. Pada sisi lain kemuncuian Hima televisi swasta tersebut, sudah masuk
pada fenomena ekonomi yaitu era kompetisi media. Sesuatu yang sama sekali
tidak ada dalam referensi masyarakat selama kurun waktu sebelumnya.
Persairgan tersebut dapat secara umum digambarkan melalui banyak sist,
persaingan media. program, isi program, bintang dan sebaguinya.
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TELEVISI SWASTA DAN PERTUMBUHAN EKONOMI

Kehadiran televisi-televisi swasta tersebut, juga memiliki korelasi dengan
pertumbuhan ekonomi Indonesia terutama dalam kurun waktu 1990—1996,
yang memiliki pertumbuhan berkisar 6-8% per tahun. Pertumbuhan ekonomi
dalam kepentingan industrial adalah pertumbuhan pasar. Pasar Indonesia yan g
sedemikian besar merupakan peluang bagi industriawan untuk memproduksi
barang atau jasanya. Sejak ditutupnya peluang untuk melakukan siaran niaga
(iklan) di TVRI, pada awal tahun 1980-an, dengan alasan untuk mengurangi
pola konsumtif masyarakat, praktis kalangan bisnis kehilangan satu media
yang memiliki kemampuan melakukan informasi dan persuasi kepada
khalayaknya secara luas. Bagi televisi swasta, pertumbuhan ekonomi
merupakan peluang bisnis. Kehadiran televisi-televisi swasta juga menegaskan
tentang kompetisi untuk memperebutkan kue iklan televisi secara nasional.

Kompetisi tersebut memiliki imbas ke khalayak (konsumen) ketika
kemudian khalayak dibentuk oleh televisi (baca: industri) menjadi segmen-
segmen yang kemudian akhirnya dijual kepada advertiser. Fenomena ini
juga menunjukkan bahwa kebebasan yang dimiliki oleh khalayak pada awal
tumbuhnya televisi swasta sifatnya menjadi semu, terutama karena justru
posisi publik menjadi “terkontrol” oleh kepentingan dalam bentuk lain yang
lebih kompleks yaitu ekonomi politik.

Kehadiran televisi swasta pun tidak lepas dari “kecurigaan” apakah
benar, merupakan jawaban atas era keterbukaan, yang sifatnya memberi
ruang bebas kepada publik, atau justru menjadi bentuk baru dari “monopoli”
kebijakan negara atas media sebelumnya. Desain macam apa yang mewarnai
keputusan—fenomena kehadiran televisi swasta tersebut (dan dalam
kepentingan apa dan siapa). Pertanyaan ini, menarik untuk dikaji secara terus
menerus, mengingat pengaruh media yang satu ini kuat di dalam menanamkan
citradi benak khalayaknya.

Apakah posisi negara kemudian menjadi berkurang peranannya ataukah
semakin kuat? Televisi kemudian menjadi “mahluk™ yang memiliki dimens:
independensi secara moral dan politik, atau justru menjadi aparatus persuasif
kepentingan kelas berkuasa dalam bentuk lain. Yang berarti bahwa media
televisi khususnya, menjadi alat kepentingan negara bersama “korporasi”
kelompok-kelompok (baca: terutama kepentingan ekonomi) yang mendukung
kekuasaannya, untuk melanggengkan kekuasaan ekonomi politiknya.

Ada dugaan kuat bahwa kebijakan pemerintah mengenai televisi swasta
tersebut merupakan adaptasi—penyesuaian diri negara dan lini-lini
pendukungnya untuk tetap memantapkan cengkeramannya secara ekonomi
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macpun politik, baik dalam artian praktis, seperti terjaminnya konsumnsi produk/
jasa para industriawan, yang nota bene juga menjadi bagian dzri kepemi:ikan
saham di media televisi swasta tersebut, maupun juga bentuk hegemoni baru
dari penguasadalam membentuk komunitas masyarakat “bari.” yang bersifat
konsumtif, hedonis, dan barangkali apolitis, yang sangat mungxin diposisikan
untuk tidak mengganggu kepentingan ekonori politik penguasa.

INTERAKSI ANTARA NEGARA, PUBLIK DAN PASAR

ATAS MEDIA TELEVISI

Penyusunan suatu deskripsi normatif mengenai media televisi, paling
tidak melibatkan diskursus tiga pihak, yaitu negara, publik dan pasar. Interelast
antar tiga posisi tersebut akan menentukan fakta riil mengenai posisi televisi
swasta pada saat ini. Posisi tersebut menurut Golding dan Murdock (1995)
merupakan suatu titik di mana tercapai suatu keseimbangar. antara kapitalis
dan intervensi publik (konteks liberal), demikian pula dengar posisi negara

dalam keseimbangan tersebut. Dalam konteks ekonomi politik, yang lebih -

penting adalah bagaimana posisi normatif (teoritis) yang harus dikon-
septualisasikan untuk mencapai suatu posisi ideal bagaimana seharusnya
eksistensi televisi swasta tersebut di Indonesia.

Dalam kajian kritis, fenomena kehadiran televisi swasta di Indonzsia
misalnya, tidaklah dilihat sebagai suatu realitas yang real (Hidayat, 1999),
namun merupakan realitas semu, yaitu lebih dilihat sebagai “hasil” dar: proses
sejarah dan kekuatan-kekuatan ekonomi politik, sosial, budaya. Dengan
dernikian maka perlu proses dekonstruksi atas realitas media televisi tersebut
atas asurnsi-asumnsi wilayah kedaulatan publik perlu dijaga da'am atau sebagai
jaminan untuk ruang diskusi publik yang membebaskan komunitas. bukan
merupakan hegemoni dalam bentuk baru.

Apa yang perlu dikaji dalam konteks relasi-relasi tersebut di atas adalah
bagaimana posisi negara. Peran negara ini dapat dibedakan men;adi
setidaknya dua posisi, yaitu negara sebagai suatu struktur daa agensi yang
bekerja (aksi) untuk mengkomunikasikan ideologi dominan kepada
masyarakat. Althusser (dalam Berlin) dalam membahas peran negara
membedakan antara konsep Repressive S:tate Apparatuses (RSA) dan
Idiolngical State Apparatuses (ISA). Kansep Repressive State Appara-
tuses merujuk pada posisi-posisi polisi, militer, maupun legistatif, sebagai
perpanjangan dari state, sedangkan Idiological State Apparatuses bekerja
untuk kepentingan state dalam rangka memanage—perstusif anggorta
masyarakat pada ideologi dominan negara. melalui agama. pendidikan.
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keluarga, sistem politik-hukum, asosiasi perdagangan, komunikasi—media
sampai ke kebudayaan. Aparatus yang bekerja tersebut tidaklah selalu dimiliki
oleh negara, bisa juga bersifat privat, namun bekerja—saling bahu membahu
untuk mengkomunikasikan dan mendukung suatu ideologi dari kelas yang
dominan.

Picard (dalam Hidayat, 1995) menunjukkan bahwa dalam istilah ekonomi,
industri media muncul dan beroperasi dalam apa yang disebut dual product
market, yaitu menciptakan satu produk, yaitu media itu sendiri dan berada
dalam dua pasar yaitu pasar khalayak dan pasar iklan. Hubungan antara
pertumbuhan industri media dan khalayak berdasar pada komodifikasi sosial
yaitu informasi dan hiburan. Sementara hubungan antara pertumbuhan industri
dan periklanan berkaitan dengan access to consumer. Apa yang dapat
diinterpretasikan di sini adalah, dalam kepentingan ekonomi, televisi adalah
media yang menjembatani antara pengiklan dan target khalayaknya, namun
sementara itu televisi selain menjadi medium, juga memiliki kekuatan untuk
membentuk khalayak itu sendiri, melalui segmen-segmen programnya. Pa-
ling tidak itulah dua kekuatan dari media televisi, yang jika dikaitkan dengan
kepentingan ekonomi-politik sangat mungkin menjadi sebuah kekuatan yang
mampu menghegemoni khalayaknya, melalui (terutama) simbol-simbol
kapitalisme yaitu gaya hidup konsumtif.

Jika kepentingan politik penguasa bertemu dengan kepentingan ekonomi
pasar, maka dapat dibayangkan bagaimana posisi khalayak dalam konteks
kerjasama (korporasi ekonomi politik) tersebut. Dalam kaitan ini pertanyaan
mengenai media televisi muncul, yaitu bagaimana posisi media televisi dalam
tarik-menarik kepentingan antara negara, pasar, dan publik, dalam skala luas
melalui kebijakan yang muncul maupun tindakan praksisnya.

Apa yang dapat disumbangkan oleh pendekatan ekonomi politik dalam
menganalisis televisi adalah melalui upaya untuk melakukan kajian mengenai
relasi-relasi kepentingan antara industri televisi, peran negara dan (agensinya),
masyarakat, kelompok penekan (television watch) dan industri/edvertiser.
Pertemuan kepentingan yang terjadi akan menimbulkan suatu keseimbangan
relasi di antara mereka, namun yang penting dari fenomena kehadiran televisi
swasta tersebut siapa yang sesungguhnya diuntungkan dalam keseimbangan
relasi yang terjadi, dan bagaimana peranan negara yang mestinya menjadi
ujung tombak dari perlindungan kepentingan masyarakat secara luas.
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terhadap televisi, suara publik nampak tidak memiliki signifikansi yang dominan.
Publik di sini diartikan luas, selain kelom:pok-kelompok kepentingan yang
(memiliki idealisme) merepresentasikan kepentingan publik, juga terutama
masyarakat itu sendiri yang mestinya (sebenarmya) memiliki kemampuan untuk
mengorganisisasi diri atas isu pertelevisian tersebut

Interpretasi dzmikian semakin menguatkan bahwa posisi publik semakin
marjinal dalam kenteks kepentingan media televisi tersebut. Lemahnya posisi
publik juga tidak lepas dari kelemahan dalam mengorganisasi diri dan membaca
kebutuhan atas kensumsi medianya, selain juga masalah frame yang berbeda
dalam melihat ke cepan terutama atas perilaku konsumsi media tersebut yang
lebih bersifat hubungan “patron dan klien”. '

Publik lebih berada pada posisi yang menunggu dan dan pasif dalam
konsumsi medianya. Sementara peran pemerintah justru memberi legitimasi
untuk lebih mengkontrol media bagi kepentingannya daripada untuk
memberdayakan publik secara keseluruhan. Lembaga-lembaga advokasi atau
media wacth ataupun YLKI nampak pada posisi yang masih perlu
menguatkan posisi tawarnya, terutama jika dikaitkan dengan perumusan
kebijakan televisi vang menguntungkan publik. Posisi lembaga tersebut pada
dasarnya selain juga bersifat advokasi juga bisa menjadi ajang sosialisas
terutama untuk manumbuhkan kesadaran bermedia di kalangan publik. yang
dapat dilakukan dengan mengorganisasi diri melalui tematik tertentu misalnya
anak-anak, sampai pada tema umum yang bersifat kebijakan dasar. Dengan
demikian, mestinya publik akan memperoleh posisi yang lebih tepat terutama
jika posisi komite penyiaran menjadi lembaga yang dapat diandalkan untuk
membangun media untuk kesejahteraan rakyat pada umumnya.

Apa yang dapat diinterpretasikan dari uraian di atas adalah bahw a
industri televisi lebih dibangun atas dasar rop-down dari kepentingan elit
ekonomi politik. D bawah tekanan internasionalisasi~globalisasi dan paham
liberalisme yang mendorong Indonesia untuk melakukan berbagai deregulasi
di bidang ekonomi (terutama) dan politik (kemudian), menimbulkan pertanyaan
bagaimana kelas penguasa untuk tetap dapat melanggengkan kekuasaannya.

PENUTUP

Televisi swasta sebagai media “baru’ pada awalnya telah sedemikian
memiliki kekuatan ekonomi politik, tidak hanya karena kepemilikannya
didominasi oleh kerabat dekat penguasa waktu itu, namun sebagai entitas
ekonomi memiliki posisi tawar yang diperhitungkan, tidak hanya oleh
penguasa namun juga oleh industri tersebut. Dengan kata lain kehadiran indusm
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tele_vzsi swasta di Indonesia muncul dalam konteks kebijakan rop-down lebih
dant kebutuhan masyarakat atau publik. Wacana yang berkemban g dari
penpmbuhan industri televisi tersebut lebih mengarah ke kepentingan ekonomi
politik elit penguasa, dan oleh karenanya kepentingan dan kebutuhan publik
untuk membangun ruang diskusi publik sekaligus melakukan pengembangan
“peradzbannya” belum menjadi kebutuhan yang signifikan. Dari konteks
sejarzh perkembangan televisi jelas menampakkan bahwa kehadiran me-
dium teevisi bagi khalayak adalah semacam “hadiah” yang diberikan oleh
orang tua kepada anaknya, tanpa si anak tahu apa sesungguhnya kebutuhan,
manfaat, dan bagaimana “mainan” itu dibuat, kecuali hanya sekedar posisi
untuk menggunakannya dan dibumbui dengan kegembiraan—sebagaimana
didefinisikan oleh orang tua tersebut.

Kemudian secara struktur, yang dapat dibaca adalah bahwa proses
munculnya industri televisi swasta tidak lebih merupakan hubungan patron--
klien, dalam konteks bahwa terdapat dominasi antara kelas yang berkuasa
(ekonomi politik) dengan khalayak (public) yang diposisikan menerima begitu
saja kehadiran televisi, untuk mengatakan kemudian bahwa kehadiran media
televisi bukanlah inisiatif khalayak(publik).
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